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Nur Isnaeni Marikhar, 2019. deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa 
materi statistika pada kelas XII SMA Negeri 3 Takalar. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematis berkemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah pada 
materi statistika. Subjek dalam peneltian ini adalah 6 orang, siswa kelas XII SMA 
Negeri 3 Takalar yaitu 2 berkemampuan matematika tinggi (KMT), 2 
berkemampuan matematika sedang (KMS) dan 2 berkemampuan matematika 
rendah (KMR). Untuk mengumpulkan data, instrument yang digunakan adalah soal 
tertulis dan wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan Siswa pada kelompok rendah belum mampu 
menyatakan ide matematika secara tertulis dalam bentuk tabel dan menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bentuk diagram, tetapi sudah mampu menafsirkan 
persoalan walaupun masih sederhana, Siswa pada kelompok sedang sudah mampu 
menyatakan ide matematika secara tertulis dalam bentuk tabel, menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bentuk diagram, dan menafsirkan persoalan walaupun 
masih sederhana dan Siswa pada kelompok tinggi sudah mampu menyatakan ide 
matematika secara tertulis dalam bentuk tabel, menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bentuk diagram, dan menafsirkan persoalan secara kompleks. 
Kata Kunci: Kemampuan komunikasi matematis, kemampuan matematika tinggi, 







Nur Isnaeni Marikhar, 2019. Description of mathematical communication skills 
of students in statistical material in class XII of SMA Negeri 3 Takalar. This 
research is a qualitative research which aims to describe mathematical 
communication skills that are capable of high, medium and low mathematics in 
statistical material. The subjects in this study were 6 people, students of class XII 
of SMA Negeri 3 Takalar, namely 2 high mathematical abilities (KMT), 2 moderate 
math skills (KMS) and 2 low mathematical abilities (KMR). To collect data, the 
instruments used are written questions and interviews. 
 
The results showed that students in the low group were unable to express 
mathematical ideas in writing in the form of tables and expressed daily events in 
the form of diagrams, but were able to interpret the problem even though it was still 
simple. , expressing daily events in the form of diagrams, and interpreting problems 
even though they are still simple and Students in high groups are able to express 
mathematical ideas in writing in the form of tables, express daily events in the form 
of diagrams, and interpret problems in a complex way. 
 
Keywords: Mathematical communication skills, high mathematical abilities, 






















“ Bertaqwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu. Sesungguhnya 
Allah mengetahui segala sesuatu” 
(Qs. Al Baqarah: 282) 
 
 
Orang yang takut kepada Allah atau bertaqwa kepadanya maka sesungguhnya 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan dalam suatu kehidupan mempunyai peran yang sangat penting 
dalam menghadapi perkembangan jaman yang semakin cepat. Usaha untuk 
mencapai suatu pendidikan yang berkualitas, manusia hendaknya memperhatikan 
segala sesuatu yang terkait dengan pendidikan. Pendidikan merupakan sarana untuk 
memperoleh dan mengembangkan ilmu serta keterampilan sesuai dengan dinamika 
tantangan hidup yang dihadapi oleh anak. 
Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam 
perkembangannya pendidikan dapat dimanipulasikan untuk mengoptimalkan 
belajar. 
Kegiatan utama dalam proses pendidikan di Sekolah adalah proses belajar 
mengajar. Proses belajar mengajar yang ada merupakan penentu keberhasilan 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Melalui proses belajar siswa diharapkan 
mengalami perubahan, baik dalam bidang pengetahuan, pemahaman,  keterampilan 
, nilai dan sikap. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa setiap siswa memiliki 





berbeda pula.  
Salah satu karakter yang menjadi pembeda setiap siswa adalah kemampuan 
dalam menyelesaikan masalah, tidak terkecuali masalah dalam mata pelajaran 
matematika. Dalam NCTM (2000) proses berpikir matematika dalam pembelajaran 
matematika meliputi lima kompetensi standar yang utama yaitu kemampuan 
Pemecahan Masalah (Problem Solving), kemampuan Komunikasi 
(Communication), kemampuan Koneksi (Connection), kemampuan Penalaran 
(Reasoning), dan kemampuan Representasi (Representation). Adapundalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia No. 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
Kemampuan komunikasi matematis merupakan bagian penting dalam 
proses pembelajaran matematika yang berguna untuk memperdalam pengetahuan 
matematika siswa. Dalam NCTM (2000), Kemampuan komunikasi matematis 
dalam pembelajaran matematika sangat penting karena membantu siswa 
menajamkan cara berpikirnya, sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa, 
membantu siswa mengorganisasi pengetahuan matematika mereka, membantu 
siswa membangun pengetahuan matematikanya, meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematik, memajukan penalarannya, membangun 
kemampuan diri, meningkatkan keterampilan sosialnya, serta bermanfaat dalam 
mendirikan komunitas matematik. Selain itu, pentingnya kemampuan komunikasi 





dua alasan komunikasi menjadi salah satu fokus dalam pembelajaran matematika. 
Pertama, matematika pada dasarnya merupakan bahasa. Matematika bukan hanya 
alat berpikir yang membantu siswa untuk menemukan pola, pemecahan masalah 
dan menarik kesimpulan, tetapi juga alat untuk mengomunikasikan pikiran siswa 
tentang ide dengan jelas, tepat dan ringkas. Kedua, pembelajaran matematika 
merupakan kegiatan sosial yang melibatkan setidaknya dua pihak  yaitu guru dan 
murid. Pada saat proses belajar mengajar penting bagi siswa untuk mengungkapkan 
pemikiran dan ide-ide mereka dengan mengomunikasikannya kepada orang lain 
melalui bahasa. 
Ketika siswa berpikir tentang matematika dan mengkomunikasikan hasil 
pikiran mereka secara lisan atau dalam bentuk tulisan, berarti mereka sedang belajar 
menjelaskan dan menyakinkan apa yang ada dalam pikiran mereka. Siswa dapat 
memperoleh informasi berupa konsep matematika dari guru maupun yang diperoleh 
dari bacaan. Ketika siswa mendapatkan informasi tersebut, maka saat itu terjadi 
transformasi informasi matematika dari sumber kepada siswa. Siswa akan 
memberikan respon berdasarkan pemahamannya terhadap informasi tersebut.  
Akan tetapi masalah yang sering timbul adalah respon yang diberikan siswa atas 
informasi yang diterimanya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini terjadi 
karena mengingat karakteristik matematika yang sarat dengan istilah, lambang, dan 
simbol, sehingga tidak jarang terdapat siswa yang mampu menyelesaikan soal 
matematika dengan baik, tetapi tidak mengerti apa yang sedang dikerjakannya. Ada 
beberapa siswa cenderung memiliki rasa kurang percaya diri dalam 
mengomunikasikan ide-ide matematis, kurang mampu memberikan argumentasi 





hasil pengamatan peneliti pada saat Observasi di SMA Negeri 3 Takalar khususnya 
siswa di kelas XII MIA 1 pada materi statistika.  
Salah satu materi yang dipelajari oleh siswa SMA adalah materi statistika. 
Dalam materi statistika siswa dituntut untuk dapat menyajikan data statistik dalam 
bentuk tabel atau diagram. Selain itu siswa juga dituntut untuk dapat menafsirkan 
tabel atau diagram ke dalam bahasa sehari-hari. Berikut merupakan materi statistika 
yang dipelajari oleh siswa kelas XII SMA, yaitu : a) penggunaan Statistik dalam 
Kehidupan sehari-hari; b) pengumpulan data; c) mengolah dan menyajikan data 
dalam bentuk diagram garis, batang maupun lingkaran. 
Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat observasi dalam mengajar 
materi statistika siswa mengalami kesulitan dalam hal : 1) menyatakan data statistik 
dalam bentuk derajat maupun persen, 2) kurang teliti dalam memasukkan data ke 
dalam tabel frekuensi, dan 3) kurang mampu dalam menafsirkan tabel atau diagram 
ke dalam bahasa sehari-hari. Permasalahan- permasalahan ini tentu akan berakibat 
siswa tidak dapat mengambarkan data statistik ke dalam bentuk diagram lingkaran. 
Selain itu ide-ide matematis yang diinginkan tidak dapat diterjemahkan sesuai 
keinginan dari tabel atau diagram tersebut. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu digali lebih dalam tentang 
kemampuan mereka dalam menyajikan peramasalan statistik ke dalam tabel atau 
diagram serta kemampuan mereka dalam menafsirkan tabel atau diagram yang 
disajikan ke dalam bahasa sehari-hari. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memperoleh gambaran kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas XII SMAN 3 Takalar. Berdasarkan penjelasan masalah-masalah di atas, 





Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Materi Statistika Pada Kelas XII 
SMA Negeri Takalar” 
B. Fokus Penelitian 
Agar penelitian ini terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas 
jangkauannya, maka penelitian ini terbatas pada deskripsi kemampuan komunikasi 
matematis siswa sekolah menengah atas materi statistika siswa kelas XII MIA 1 
SMAN 3 TAKALAR 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XII MIA 1 
SMA Negeri 3 Takalar dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi 
statistika? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada materi statistika kelas XII MIA 1 SMA Negeri 3 Takalar. 
E. Manfaat Penelitian 
 Bagi sekolah 
Memberikan sumbangsih dalam pengembangan pembelajaran khususnya 
pada mata pelajaran matematika materi statistika. 
Bagi siswa 
Siswa dapat mengetahui seberapa besar kemampuan komunikasi 
matematika dalam pembelajaran matematika materi statistika yang dimilikinya dan 








Memberikan informasi bagi para guru, khususnya dibidang studi 
matematika sebagai pertimbangan untuk memperhatikan, melatih dan menge 
mbangkan kemampuan matematika siswa khususnya materi statistika. 
Bagi peneliti 
Bagi peneliti dapat memberikan masukan bahwa kecerd asan matematis itu 
erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematika siswa. 
F. Batasan Istilah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, maka 
diperlukan batasan istilah yaitu : 
Deskripsi, yaitu satu kaidah upaya pengolahan data menjadi sesuatu yang 
dapat diutarakan secara jelas dan tepat dengan tujuan agar dapat dimengerti 
oleh orang yang tidak langsung mengalaminya sendiri. 
 
Kemampuan, yaitu kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan atau sebuah penilaian terkini atas apa yang 
dilakukan seseorang. 
 
 Komunikasi, yaitu suatu proses dimana seseorang atau beberapa orang, 
kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan 





Kemampuan komunikasi matematis, yaitu pondasi dalam membangun 
pengetahuan siswa terhadap matematika baik lisan maupun tulisan. 
 
Statistika, yaitu ilmu yang mempelajari bagaimana merencanakan, 
mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasikan dan mempresentasikan 
data.   
 
Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi, Kemampuan mengorganisasikan dan 
mengkonsolidasi berpikir matematis mereka melalui komunikasi dapat 
dilihat ketika siswa mampu mengumpulkan petunjuk yang diketahui dalam 
suatu permasalahan statistika kemudian menyusun dan memperkuat cara 
dalam menyelesaikan masalah tersebut . 
 
Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas. Kemampuan mengkomunikasikan 
mathematical thinking mereka secara koheren dan jelas dapat dilihat ketika 
siswa menjelaskan strategi atau langkah yang mereka gunakan dalam 
memecahkan masalah pada materi statistika secara sistematis.    
 
Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis (mathematical thinking) 
dan strategi penyelesaian. Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi 
berpikir matematis dan strategi penyelesaian dapat dilihat pada kemampuan 





sesuai dengan maksud yang terdapat dalam permasalahan pada materi 
statistika serta melakukan Kroscek terhadap jawaban yang diberikan guna 
memberikan simpulan yang sesuai dengan maksud soal. 
 
Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar. Kemampuan menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara benar dapat dilihat dari 
kemampuan siswa dalam menggunakan dan menuliskan istilah-istilah dan 












A. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 
 Menurut Permata, dkk (2015) komunikasi merupakan cara berbagi ide dan 
memperjelas pemahaman. Proses komunikasi membantu membangun makna dan 
mempermanenkan ide serta menjelaskan ide. Sedangkan Guerreiro (2009) 
menjelaskan komunikasi dicirikaan sebagai proses interaksi sosial yang melibatkan 
dua orang atau lebih, untuk mengekspresikan dan menegaskan singularitasnya. 
Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan respons pada 
penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda atau simbol, baik 
bentuk verbal atau bentuk nonverbal. Untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi, seseorang dapat menyampaikan dengan berbagai bahasa termasuk 
bahasa matematis. Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara 
untuk menyampaikan suatu pesan ke penerima pesan untuk memberitahu pendapat, 
atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langsung melalui media. Di 
dalam berkomunikasi tersebut harus dipikirkan bagaimana caranya agar pesan yang 
disampaikan seseorang itu dapat dipahami oleh orang lain. 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang 
dalam mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide matematika dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta 
mendiskusikannya dengan orang lain (Yanuarto, 2015). Sedangkan menurut Syasri,  





untuk mengomunikasikan ide matematisnya baik secara lisan maupun tulisan 
sehingga siswa tersebut dapat mengembangkan sendiri pemahaman yang 
dimilikinya dan dapat membangun pengetahuannya serta siswa juga dapat 
mengaitkan pengalaman belajarnya dalam mempelajari konsep-konsep matematika 
yang sebenarnya. Menurut Hodiyanto (2017) Komunikasi lisan seperti: diskusi dan 
menjelaskan. Komunikasi lisan merupakan suatu peristiwa saling interaksi  yang 
terjadi dalam suatu lingkungan kelas atau kelompok kecil, dan terjadi pengalihan 
pesan berisi tentang materi matematika yang sedang dipelajari baik antar guru 
dengan siswa maupun antar siswa itu sendiri. Sedangkan Komunikasi tulisan 
seperti: mengungkapkan ide matematika melalui gambar/grafik, tabel, persamaan, 
ataupun dengan bahasa siswa sendiri.  Komunikasi tulisan merupakan kemampuan 
siswa dalam mengungkapkan ide matematika dalam fenomena dunia nyata melalui 
grafik/gambar, tabel, persamaan aljabar, ataupun dengan bahasa sehari-hari. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa  kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan 
atau ide matematis yang dilakukan dalam bentuk verbal maupun nonverbal yang 
berisi simbol, gambar, notasi, istilah, grafik, aljabar, ataupun bahasa sehari-hari dan 
disertai dengan penjelasan untuk memperjelas ide matematis mereka. 
a. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Agar dapat mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu 
dirumuskan beberapa indikator. Berdasarkan indikator yang terdapat pada NCTM 
(2000) dengan cara mengambil indikator yang sesuai dari masing- masing 
komponen komunikasi yang dapat mengungkapkan kemampuan komunikasi 





1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi. 
Kemampuan mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis 
mereka melalui komunikasi dapat dilihat ketika siswa mampu mengumpulkan 
petunjuk yang diketahui dalam suatu permasalahan statistika kemudian menyusun 
dan memperkuat cara dalam menyelesaikan masalah tersebut.  
2) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman- temannya, guru dan orang 
lain.  
Kemampuan mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara 
koheren dan jelas dapat dilihat ketika siswa menjelaskan strategi atau langkah yang 
mereka gunakan dalam memecahkan masalah pada materi statistika secara 
sistematis. Penjelasan meliputi argumen-argumen matematika disertai alasan atau 
dasar dalam strategi yang mereka gunakan untuk memecahkan masalah. 
3) Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis (mathematical thinking) 
dan strategi penyelesaian.  
Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis dan 
strategi penyelesaian dapat dilihat pada kemampuan siswa dalam menentukan ide-
ide matematis dan memberikan jawaban sesuai dengan maksud yang terdapat dalam 
permasalahan pada materi statistika serta melakukan kroscek terhadap jawaban 
yang diberikan guna memberikan simpulan yang sesuai dengan maksud soal. 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 





Kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-
ide matematika secara benar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 
menggunakan dan menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika 
terkhusus pada materi statistika dalam pemecahan masalah. 
Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan 
dalam penelitian ini (mengadaptasi NCTM) adalah sebagai berikut:  
Mampu memahami inti permasalahan dari soal yang diberikan.  
Mampu menemukan ide matematis dalam mencari solusi soal yang telah 
diberikan. 
Mampu menjelaskan hasil pekerjaannya secara logis. 
Mampu menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 
dalam bentuk tulisan dan atau gambar dengan baik dan benar. 
Mampu mengevaluasi hasil pekerjaannya setelah mendapatkan arahan dari 
guru. 
Mampu menggunakan simbol-simbol matematika dengan tepat. 
Mampu memahami istilah-istilah dalam bahasa matematika.   
Hal ini sesuai dengan standar komunikasi matematika menurut Kabael 
(2012) yaitu: 
1. Mengatur dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika mereka 
melalui komunikasi 
2. Komunikasikan pemikiran matematika mereka secara koheren dan jelas 





3. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematika 
orang lain 
4. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika dengan tepat 
   Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis 
Menurut Ansari (Permata dkk, 2015) ada beberapa faktor yang berkaitan 
dengan kemampuan komunikasi matematis diantaranya:  
Pengetahuan prasyarat (prior knowledge)  
Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki siswa 
sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Jenis kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa sangat menentukan hasil pembelajaran selanjutnya. Namun demikian dalam 
komunikasi matematika kemampuan awal siswa kadang-kadang tidak dapat 
dijadikan sebagai standar untuk meramalkan kemampuan komunikasi lisan maupun 
tulisan karena ada siswa yang kurang mampu dalam komunikasi tulisan, tetapi 
lancar dalam komunikasi lisan, dan sebaliknya ada siswa yang yang mampu dalam 
komunikasi tulisan namun tidak mampu memberi penjelasan maksud dari 
tulisannya. Pengetahuan prasyarat yang dimaksudkan yaitu sebelum belajar materi 
statistika lanjutan, siswa harus mengetahui materi statistika dasar seperti mean, 
median, modus, penyajian data dan sebagainya. Pengetahuan tersebut dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam mempelajari materi statistika lanjutan seperti 
simpangan baku, variansi dan pengaplikasian materi statistika dalam kehidupan 
sehari-hari.   





Seorang siswa yang rajin membaca, namun enggan menulis maka akan 
kehilangan arah. Demikian juga sebaliknya, jika seseorang gemar menulis, namun 
enggan membaca maka akan berkurang makna tulisannya. Yang lebih baik adalah 
jika seseorang yang gemar membaca dan suka berdiskusi, kemudian 
menuangkannya dalam tulisan maka akan memantapkan hasil tulisannya. Apabila 
siswa diberi tugas membaca mereka akan melakukan elaborasi (pengembangan) 
apa yang telah dibaca. Ini berarti mereka memikirkan gagasan, contoh-contoh, 
gambaran mental, dan konsep-konsep lain yang berhubungan dengan permasalahan 
yang dikaji dalam materi statistika. 
Siswa juga akan mengorganisasi informasi baru tersebut. Untuk 
merangsang organisasi terhadap informasi, guru dapat memberikan bagan atau 
grafik yang memuat konsep-konsep yang dipelajari.  Dalam diskusi siswa perlu 
memiliki keterampilan komunikasi lisan yang dapat dilakukan dengan latihan 
secara teratur. Selain itu, hasil diskusi dapat menjelaskan kepada siswa gambaran 
bermacam-macam strategi dan proses yang digunakan siswa untuk memecahkan 
masalah. 
Selain membaca dan berdiskusi, kemampuan lain yang diduga berkontribusi 
terhadap kemampuan komunikasi matematik adalah menulis karena menulis siswa 
secara aktif membangun hubungan antara yang ia pelajari dengan apa yang ia sudah 
ketahui. Menulis dapat membantu siswa membentuk pengetahuan secara implisit 
dan berpikir lebih eksplisit sehingga mereka dapat melihat dan merefleksikan 
pengetahuan dan pikirannya.  





Istilah pemahaman mempunyai beberapa tingkat kedalaman arti yang 
berbeda. Misalnya seorang siswa yang baru mempelajari materi statistika dasar 
seperti mean, median, dan modus pada jenjang Sekolah Menengah Pertama akan 
berbeda dengan seorang siswa Sekolah Menengah Atas dalam memahami konsep 
materi statistika. Hal ini berarti siswa SMA tersebut mengetahui banyak hal tentang 
konsep itu serta mampu menerapkan dan menghubungkan konsep tersebut dengan 
konsep lain. Dengan kata lain, siswa itu mengetahui konsep statistika sampai 
mendalam, jika  dibandingkan dengan keadaan seorang siswa yang baru memahami 
konsep itu. Oleh karena itu istilah pemahaman berbeda menurut siapa yang 
memahami sesuatu dan apa yang dipahami.  
B. Kemampuan Matematika  
Kemampuan matematis adalah kemampuan yang di butuhkan untuk 
melakukan berbagai aktifitas mental, berfikir, menelaah, memecahkan masalah 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika” (Ningtyas, 2015). Mengajarkan 
bagaimana memecahkan masalah/soal, beberapa guru atau pendidik matematika 
mempunyai cara yang berbeda-beda. Diantaranya adalah dengan selalu 
memberikan contoh-contoh bagaimana memecahkan suatu masalah matematika, 
tanpa memberikan kesempatan banyak pada siswa untuk berusaha menemukan 
sendiri penyelesaiannya. Cara guru mengajar seperti itu mengakibatkan siswa tidak 
banyak mempunyai inisiatif atau gagasan yang digunakan dalam memecahkan 
masalah. Dampak dari kondisi tersebut adalah beberapa siswa seringkali 
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika, misalnya siswa 
tidak tahu apa yang harus diperbuat bila diberikan permasalahan oleh guru, 





masalah tersebut. Hal ini dikarenakan kemampuan pemecahan masalah dan 
komunikasi matematis siswa masih rendah, sehingga siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikannya. 
Tujuan adanya mata pelajaran matematika antara lain agar siswa mampu 
menghadapi perubahan keadaan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan 
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, Kritis, cermat, jujur, dan 
efektif. Hal ini merupakan tuntutan yang sangat tinggi yang tidak mungkin dapat 
dicapai hanya melalui hafalan, latihan pengerjaan soal yang bersifat rutin, serta 
proses pembelajaran biasa. Oleh karena itu, pemecahan masalah merupakan bagian 
yang penting dalam pembelajaran matematika, karena dengan pemecahan masalah 
siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
ketrampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 
bersifat tidak rutin.  
Kemampuan seorang siswa dalam mengemukakan ide matematika dari 
suatu teks, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan merupakan bagian penting dari 
standar komunikasi matematika yang perlu dimiliki peserta didik. Sebab, seorang 
pembaca dikatakan memahami teks tersebut secara bermakna apabila ia dapat 
mengemukakan ide dalam teks secara benar. Hal tersebut menunjukkan adanya 
kaitan antara kemampuan matematika yang dimiliki siswa dengan kemampuan 
komunikasi matematika yang digunakan siswa dalam memecahkan masalah/ soal 
matematika. 
C. Tinjauan Materi Statistika  





Statistik adalah kumpulan fakta berbentuk angka yang disusun dalam daftar 
atau tabel, yang menggambarkan suatu persoalan. Statistika adalah ilmu 
pengetahuan yang berhubungan dengancara-cara pengumpulan data, 
pengolahan data, penyajian data, penganalisisandata, penarikan kesimpulan 
serta membuat keputusan yang cukup beralasan berdasarkan fakta yang ada. 
b. Pengertian Data 
Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan  gambaran tentang 
suatu keadaan atau masalah. 
c. Syarat data yang baik 
Objektif, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian harus 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
Relevan, yaitu data yang diperoleh harus ada kaitannya dengan 
permasalahan yang akan diteliti. 
Up to date, yaitu data harus sesuai zaman. 
Representatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian sampel harus 
memiliki atau menggambarkan keadaan populasinya. 
Dapat dipercaya, yaitu sumber data harus diperolehdari sumber yang tepat. 
d. Macam-Macam Data 
Data Tunggal dan Data Kelompok 
Data tunggal adalah data yang belum tersusun atau data yang belum 








Data nilai ulangan 10 siswa SMK sebagai berikut : 5, 6, 6, 6, 7, 7, 8, 8, 9, 
10.  
Data kelompok adalah data yang sudah diklasifikasikan berdasarkan 
golongan atau rentang nilai tertentu. 
Contoh: Data nilai Matematika 40 siswa SMK sebagai berikut : 
Nilai Banyak siswa 
51 – 60 
61 – 70 







e. Penyajian Data 
Daerah Jangkauan (R) 
R = Xmax - Xmin 
 R = Rentang (jangkauan) 
 Xmax = data terbesar  
Xmin = data terkecil 
Contoh: 
Tentukan jangkauan dari data : 47, 32, 38, 42, 45,53, 59, 64, 60, 61 







K = 1 + 3,3 log n 
 K = banyaknya kelas 
 n = banyaknya data 
 3,3 = konstan 
Contoh: 
Hitunglah banyaknya kelas dari nilai ulangan Matematika 80 siswa. 
Jawab: K= 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 80 = 1 + 3,3 (1,9091) = 1 + 6,3 = 7,3 
(dibulatkan menjadi 7) 





 P = panjang kelas (interval kelas) 
Batas kelas dan Tepi kelas 
Contoh: 
Nilai Matematika 40 Siswa SMK 
Nilai Banyak siswa 
51 – 60 











Batas bawah kelasnya : 51, 61, 71, 81 
Batas atas kelasnya : 60, 70/ 80, 90 
Tepi bawah kelas = batas bawah kelas – 0,5 
Tepi atas kelas = batas atas kelas + 0,5 
Dari data di atas, maka tepi bawah kelasnya : 50,5 ; 60,5 ; 70,5 ; 80,5 
Tepi atas kelasnya : 60,5 ; 70,5 ; 80,5 ; 90,5 
Titik tengah kelas adalah nilai yang terletak di tengah-tengah kelas yang 
dianggap mewakili suatu interval kelas tertentu.  
Tepi tengah kelas = 
2
1
( batas bawah kelas + batas atas kelas ) 
 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel distribusi frekuensi adalah statistika untuk menyusun data dengan cara 
membagi nilai observasi ke dalam kelas-kelas dengan interval tertentu. 
Contoh: Diketahui suatu data sebagai berikut : 
 51 86 40 72 65 32 54 62 68 69 
 53 47 62 91 75 67 60 71 64 72 
 61 79 60 52 67 54 66 62 65 87 





Tentukan distribusi frekuensinya ! 
Jawab: 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dari data di atas, dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
R = Xmax - Xmin = 91 – 32 = 59 
K = 1 + 3,3 log 40   
= 1 + 3,3 (1,6) = 1 + 5,3 = 6,3 







 = 9,8 (diambil 7) 
Batas bawah kelas pertama = 32 
Batas atas kelas pertama = 41 
Hitung banyaknya data pada masing-masing kelas : 
Kelas Turus Frekuensi 
32 – 41 
42 – 51 
52 – 61 
62 – 71 
72 – 81 
82 – 91 
|| 
||| 
||||  |||| 
||||  ||||  ||||  || 








Jumlah  40 
 






32 – 41 
42 – 51 
52 – 61 
62 – 71 
72 – 81 








Data Dalam Bentuk Diagram Dan Grafik 
Maksud dan tujuan menyajikan data statistik dalam bentuk diagram maupun 
grafik adalah agar mudah memberikan informasi secara visual, serta 
diagram atau grafik sangat efektif untuk menyebarkan informasi baik 
melalui media surat kabar, majalah, maupun laporan-laporan statistik. 
Diagram Batang 
Contoh: Banyaknya lulusan SMK X selama 5 tahun berturut-turut : 
2002 :  80 siswa 
2003 :  80 siswa 
2004 :  100 siswa 
2005 :  90 siswa 









Kegiatan seorang anak selama 24 jam sebagai berikut : 
Kegiatan Lamanya 
(jam) 










Diagram lingkaran dari data di atas sebagai berikut : 


















Histogram digunakan untuk menyajikan keterangan-keterangan yang 
sebelumnya disajikan dengan distribusi frekuensi (baik tunggal maupun 
bergolong). 
Contoh: 
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Tidur     
                                        
Bantu            
            Lain    bermain 
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    4  
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          1        2       3        4       5       6        mata dadu 
Poligon frekuensi adalah apabila pada titik-titik tengah dari Histgram 
dihubungkan dengan garis dan batang-batangnya dihapuskan. 
f. Rata-rata Hitung / Mean ( x ) 












 x      = rata-rata (baca x bar) 
  x  = jumlah seluruh data 



























Dari 40 siswa yang mengikuti ulangan matematika didapat data sebagai berikut 
: 
 Nilai 4 ada 5 orang. 
Nilai 5 ada 10 orang. 
Nilai 6 ada 12 orang. 
Nilai 7 ada 8 orang. 
Nilai 8 ada 3 orang. 
Nilai 9 ada 2 orang. 
































x  = 
40
240
 = 6 
2) Mean Data Kelompok 








Upah pekerja suatu perusahaan (dalam ribuan rupiah) sebagai berikut : 
 
Upah F 
75 – 79 
80 – 84 








90 – 94 
95 – 99 
100 – 104 





Tentukan rata-ratanya ! 
Jawab: 
Cara I 
Upah x F fx 
75 – 79 
80 – 84 
85 – 89 
90 – 94 
95 – 99 
100 – 104 




























x  = 
40
3690
 = 92,25 
g. Median / Nilai Tengah (Me) 
Median adalah nilai tengah dari kumpulan data yang telah diurutkan 
(disusun) dari data terkecil sampai data terbesar. 






Tentukan median dari data berikut : 
65, 70, 90, 40, 35, 45, 70, 80, 50 
3, 2, 5, 2, 4, 6, 6, 7, 9, 6 
Jawab: 
Data setelah diurutkan: 35, 40, 45, 50, 65,70, 70, 80, 90 
Jadi Me = 65 
Data setelah diurutkan : 2, 2, 3, 4, 5, 6, 6, 6, 7, 9 
Jadi Me = 
2
65 +
 = 5,5 
Median Data Kelompok 











b = tepi bawah kelas median 
P = panjang kelas 
n = banyak data 
F = jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f  =  frekuensi kelas median 
Contoh: 






75 – 79 
80 – 84 
85 – 89 
90 – 94 
95 – 99 
100 – 104 











n = 40 
Median terletak pada kelas 90 – 94 
b = 89,5 
P = 5 
F = 2 + 3 + 7 = 12 
f  =  13 





















 = 89,5 + 
13
40





h. Simpangan Baku / Standar Deviasi (SD) 































 = 2,5  













Tentukan simpangan baku dari data : 
Nilai F 
52 – 58 
59 – 65 
66 – 72 
73 – 79 
80 – 86 












Nilai X f c fc x - x  (x - x )2
 
f(x - x )2  
52 – 58 
59 – 65 
66 – 72 
73 – 79 
80 – 86 
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Pxx o  = 76 + 7.
50
0
 = 76 + 0 = 76 

























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif itu sendiri bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis mengenai 
fenomena di lapangan. Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai 
kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah menengah atas materi Statistika.   
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian diambil 2 orang untuk tiap kategori. Kategori terbagi 
menjadi 3 yaitu subjek yang memiliki kemampuan komunikasi matematis, 
tinggi, sedang dan rendah. Pembagian kelompok tersebut mengacu berdasarkan 
KKM yang berlaku di sekolah tersebut yaitu; dikategorikan rendah jika 0 ≤





75 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑠 < 85 dan dikategorikan kemampuan tinggi jika 85 ≤
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑠 < 100. 
 
C. Tempat dan Waktu Dilaksanakan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Takalar  yang terletak di  Jl. 
H. Abd. Djalal Dg Leo No.12, Kelurahan. Kalabbirang, Kecamatan. Pattallassang, 
Takalar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan di kelas XII MIA 1  pada 
semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang kemampuan komunikasi 
matematis siswa materi statistika. Prosedur untuk melalukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Menentukan sekolah yang akan digunakan sebagai tempat penelitian yaitu 





2. Menentukan kelas penelitian yaitu kelas XII MIA 1 yang dipilih secara 
acak.  
3. Menyusun perangkat penelitian berupa kemampuan matematika siswa yang 
ditinjau dari nilai ulangan, tes, dan pertimbangan dari guru mata pelajaran 
matematika apakah subjek terpilih sesuai dengan kemampuan sehari-hari di 
kelasnya dan dapat mengemukakan pendapat secara lisan maupun tulisan, 
tes kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari 4 indikator, dan 
pedoman wawancara.  
4. Melakukan tes kemampuan komunikasi matematis.  
5. Seluruh siswa kelas XII MIA 1 mengerjakan soal tes kemampuan 
komunikasi matematis yang diberikan oleh peneliti.  
6. Mengelompokkan siswa kedalam 3 tingkatan kemampuan matematika, 
yaitu kelompok kemampuan .tinggi, kelompok kemampuan sedang dan 
kelompok kemampuan rendah. 
7. Melakukan wawancara kepada siswa yang dipilih sebagai responden 
penelitian mengenai tes kemampuan komunikasi matematis.  
8. Menganalisis data hasil penelitian, yaitu analisis hasil tes kemampuan 
komunikasi siswa dari setiap domain tingkat kemampuan matematika, serta 
mendeskripsikan hasil wawancara.  
9. Menguji validitas data dengan cara triangulasi.  
10. Menyajikan data.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan gabungan 






Observasi dalam penelitian untuk melihat tingkat kemampuan matematika 
yang dimiliki siswa. Melalui observasi, menghasilkan tiga kelompok siswa dari 
keseluruhan 36 siswa, yaitu 2 siswa dari kelompok kemampuan tinggi, 2 siswa dari 
kelompok kemampuan sedang, dan 2 siswa dari kelompok kemampuan rendah. 
2. Tes 
Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang telah dikelompokkan kedalam 
masing-masing tingkat kemampuan matematika yaitu kelompok kemampuan 
tinggi, kelompok kemampuan sedang dan kelompok kemampuan rendah.  Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes kemampuan komunikasi 
matematis. Langkah awal dalam penyusunan tes yaitu dengan membuat kisi-kisi 
yang mencakup indikator kemampuan komunikasi matematis, kemudian 
dilanjutkan menyusun soal beserta kuncinya. Soal tersebut terdiri dari 4 nomor soal 
uraian pada materi statistika yang disusun berdasarkan indikator kemampuan 
komunikasi matematis. 
3. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik dalam pengumpulan data untuk 
melakukan penajaman terhadap jawaban siswa. Jika ada hal-hal yang belum 
tertuliskan didalam tes maka dapat disempurnakan dalam wawancara. Wawancara 
dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi struktur dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang tertera pada lampiran. Tujuan dari 
wawancara ini adalah peneliti dapat menggali lebih dalam tentang kemampuan 





dilakukan setelah tes kemampuan komunikasi matematis pada 6 siswa yang telah 
ditetapkan sebagai informan penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
model Miles and Huberman. Tahapan-tahapan dalam melakukan analisis data 
adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan proses pemilihan, pemusatan, perhatian 
pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Tahap reduksi data dalam penelitian ini 
meliputi:  
a. Mengelompokkan siswa kedalam 3 tingkatan kemampuan matematika 
siswa yang dominan dengan cara dianalisa menggunakan jumlah skor yang 
terbesar itulah yang dominan. 
b. Mengoreksi hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
menjadi subjek penelitian. Data hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis dideskripsikan berdasarkan indikator dari kemampuan 
komunikasi matematis. 
c. Hasil wawancara tes kemampuan komunikasi matematis dideskripsikan. 
Deskripsi dari wawancara tersebut akan menggambarkan kemampuan 
komunikasi matematis.  
2. Penyajian Data 
Setelah selesai mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 





Pada penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel yang berupa hasil tes 
kemampuan komunikasi matematis yang dikategaorikan kedalam tiga tingkat 
kemampuan matematika. Kemudian mendeskripsikan hasil tabel kemampuan 
komunikasi matematis berdasarkan indikator yang digunakan. Tujuan dari 
penyajian data itu sendiri adalah mempermudah peneliti untuk melihat gambaran 
mengenai kemampuan komunikasi siswa.   
3. Kesimpulan  
Setelah melakukan penyajian data, langkah selanjutnya yaitu menarik 
kesimpulan. Data yang disimpulkan adalah data dari hasil reduksi dan penyajian 
data yang telah dilakukan. Kesimpulan yang akan dideskripsikan dalam penelitian 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini meyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang deskripsi 
kemampuan kominikasi matematis siswa kelas XII MIA 1 SMA Negeri 3 Takalar 
materi Statistika dalam memecahkan masalah matematika pada materi Statistika. 
A. Hasil Validasi Instrument 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas instrument 
utama dan instrument pendukung. Instrument utama dalam penelitian ini adalah 
penelitian sendiri selaku pewawancara. Instrument pendukung berupa tes 
kemampuan matematika, serta pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh dua 
pakar di bidang matematika. Hasil validasi instrument pendukung tersebut 
















1. Hasil Validasi Kemampuan Komunikasi Matematis 
Pengumpulan data tentang kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
pemecahan soal matematika dengan materi Statistika yang relevan dengan tujuan. 
Kemudian dilakukan validasi isi dan konstruk oleh dua orang pakar di bidang 
matematika terhadap soal tersebut agar tujuan dari pemberian tes ini dapat tercapai. 
Adapun hasil review validator menyatakan bahwa terdapat 1 soal yang termuat 
dalam tes tidak layak digunakan dan soal yang lain layak digunakan. 
2. Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan merupakan pedoman umum, 
pertanyaan-pertanyaan spesifik berkembang berdasarkan temuan-temuan pada tes 
kemampuan komunikasi matematis berkembang berdasarkan temuan-temuan pada 
proses pemecahan masalah masing-masing subjek. Dengan demikian, pertanyaan 
untuk masing-masing subjek tidak harus sama, disesuaikan dengan jawaban subjek 
pada saat wawancara. 
Agar pedoman wawancara yang dibuat sesuai dengan tujuan penelitian, 
dilakukan validasi isi dan konstruk oleh dua orang pakar di bidang pendidikan 
matematika. Adapun hasil riview validator menyatakan bahwa pertanyaan-
pertanyaan pada pedoman wawancaraperlu direvisi sesuai dengan indicator yang 
akan digunakan. Berdasarkan saran validator, disusun pedoman wawancara yang 
telah direvisi sebagaimana yang terlampir dalam lampiran B yang digunakan 
sebagai instrument pendukung dalam penelitian ini. Setelah direvisi, validator m   







B. Hasil Pemilihan Subjek 
Pemilihan subjek dilakukan pada satu kelas, yaitu kelas XII Mia 1. 
Berdasarkan metode penelitian yang dijelaskan pada Bab lll, subjek penelitian 
dipilih melalui tahap, yakni berdasarkan hasil pengkategorian tes kemampuan 
matematika.  
Adapun hasil pengkategorian tingkat kemampuan matematika siswa oleh 38 
calon subjek ditampilkan pada table 4.1 sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Hasil Pengkategorian Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan 
Matematika 
Tingkat Kemampuan Matematika Jumlah Siswa 
      
Tinggi 5 
      
Sedang 4 
      
Rendah 29 
      
Total 38 
      
 
Berdasarkan pengkategorian tingkat kemampuan matematika pada table 
4.1, maka hasil pengelompokan calon masing-masing kategori ditampilkan pada 










Tabel 4.2 Hasil Pemetaan Calon 
Subjek 











Adapun subjek yang terpilih dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
a. 2 orang subjek KMT, siswa dengan kemampuan matematika tinggi 
b. 2 orang subjek KMS, siswa dengan kemampuan sedang 
c. 2 orang subjek KMR, siswa dengan kemampuan rendah 
C. Paparan Data  
Pada bagian ini dipaparkan data hasil penelitian, yakni kemampuan 
komunikasi matematis siswa dalam pemecahan masalah Statistika meliputi 
indikator (1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis 
(mathematical thinking) mereka melalui komunikasi. (2) Mengkomunikasikan 
mathematical thinking mereka secara koheren (tersusun secara logis) dan jelas 
kepada teman- temannya, guru dan orang lain. (3) Menganalisis dan mengevaluasi 
berpikir matematis (mathematical thinking) dan strategi penyelesaian. (4) 
Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika 
secara benar . adapun soal pemecahan masalah Statistika yang diberikan kepada 








1. Perhatikan grafik berikut ini ! 
 
Nilai ulangan matematika satu kelas disajikan dengan histogram seperti 
pada gambar. Tentukan median nilai ulangan tersebut ..... 
2. Diketahui bahwa jika Deni mendapat nilai 75 pada ulangan yang akan 
datang maka rata-rata nilai ulangannya menjadi 82. Jika Deni mendapatkan 
nilai 93 maka rata-rata nilai ulangan adalah 85. Tentukan banyak  ulangan 
yang sudah diikuti Deni adalah …. 
3. Diagram lingkaran di bawah ini menunjukkan hobi dari siswa kelas Xll IPS 
SMA. Jika diketahui 60 siswa hobi menonton. Tentukan banyak siswa yang 






4. Perhatikanlah diagram garis tentang kelahiran bayi di atas, informasi apa 
yang ada dapat terima berdasarkan diagram tersebut. 
  
Untuk hasil wawancara, pengkodean mengacu pada kode petikan jawaban 
subjek dalam transkip wawancara.  Kode petikan wawancara terdiri dari 6 (enam) 
digit. Dua digit pertama menyatakan urutan subjek yang diwawancarai yaitu “P6” 
atau “P5” diikuti nomor soal yakni “1”, “2” dan “3”. Tiga digit terakhir menyatakan 
urutan petikan jawaban subjek. Sebagai contoh “P61-005” menyatakan petikan 
jawaban urutan ke-5 pada soal nomor satu oleh subjek ke 6 (enam).  
Sementara itu, kode petikan jawaban subjek terdiri dari 8 (delapan) digit. 





berkemampuan tinggi. Digit selanjutnya menyatakan urutan subjek, yaitu “1”, “2” 
dan “3” , diikuti dengan nomor soal yakni “1”, “2” dan “3”. Tiga digit terakhir 
menyatakan urutan petikan jawaban subjek. Sebagai contoh “KMT – 12 – 012” 
menyatakan petikan jawaban ke-12 pada soal nomor 2 subjek pertama. 
 
a. Paparan data hasil tes subjek KMT, KMS dan KMR pada masalah 
nomor 1 
Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dalam 
menyelesaikan masalah pada nomor satu. Data tersebut kemudian dipaparkan 
secara singkat mengenai  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 











Gambar 4.1 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Subjek KMT, KMS dan KMR pada Masalah Nomor 1 
1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi. 
Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (a) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah siswa yang mendapat nilai 52 sebanyak 4 orang, 57 sebanyak 
6 orang, 62 sebanyak 8 orang, 67 sebanyak 10 orang, 72 sebanyak 8 orang, dan 77 
sebanyak 4 orang. Dilihat dari hasil pekerjaan subjek mampu menuliskan nilai 
median yang ditanyakan walaupun tidak sesuai dengan instruksi soal. Subjek KMS 
(a) tidak menuliskan informasi yang diketahui dari soal subjek hanya mengurutkan 





menuliskan nilai median yang ditanyakan walaupun tidak sesuai dengan instruksi 
soal. 62 walaupun tidak sesuai dengan instruksi soal. Sedangkan subjek KMR (a) 
tidak menuliskan informasi yang diketahui dari soal subjek hanya mengerjakan 
dengan menggunakan rumus median yang subjek ketahui. Dilihat dari hasil 
pekerjaan subjek mampu menuliskan nilai median yang ditanyakan walaupun tidak 
sesuai dengan instruksi soal. 
2) Menganalisis dan mengevaluasi ide matematis dan strategi penyelesaian  
Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (a) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah siswa yang mendapat nilai 52 sebanyak 4 orang, 57 sebanyak 
6 orang, 62 sebanyak 8 orang, 67 sebanyak 10 orang, 72 sebanyak 8 orang, dan 77 
sebanyak 4 orang. Kemudian menuliskan bahwa nilai median adalah 
40
2
= 20 . pada 
proses pengerjaan soal, subjek tidak menuliskan jawaban sesuai maksud soal. Pada 
soal dinstruksikan agar menggunakan median dengan  menggunakan rumus median 
data kelompok dalam penyelesaiannya namun subjek menggunakan metode 
tebakan dalam menyelesaikan masalah tersebut selanjutnya pada bagian akhir 
penyelesaian soal, subjek menuliskan nilai median yang digunakan 67. Dilihat dari 
hasil pekerjaan subjek mampu menuliskan nilai median yang ditanyakan walaupun 
tidak sesuai dengan instruksi soal. Subjek KMS (a) pada nomor satu subjek 
melakukan penyelesaian masalah dengan terlebih dahulu mengurutkan data yang 
diketahui dari soal serta mengurutkan data tersebut dari yang terkecil ke yang 
terbesar. Berdasarkan infomasih tersebut, subjek kemudian mengira-ngira bahwa 
nilai median didapatkan dari nilai tengah dari data yang diperoleh dari soal dan 





subjek menuliskan nilai median dari data yang diperoleh. Sedangkan subjek KMR 
(a) melakukan penyelesaian masalah dengan terlebih dahulu dengan menuliskan 
nilai dari rumus median data kelompok yang subjek ketahui. Berdasarkan infomasih 
tersebut, subjek kemudian menyelesaian permasalahan dari soal. Terlihat dari 
lembar jawaban subjek, subjek menuliskan nilai median dari data yang diperoleh. 
3) Mengkomunikasikan ide matematika secara logis dan jelas. 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek KMT subjek KMT (a) pada nomor satu 
subjek melakukan penyelesaian masalah dengan terlebih dahulu menuliskan bahwa 
siswa yang mendapat nilai 52 sebanyak 4 orang, 57 sebanyak 6 orang, 62 sebanyak 
8 orang, 67 sebanyak 10 orang, 72 sebanyak 8 orang, dan 77 sebanyak 4 orang. 
Berdasarkan infomasih tersebut, subjek kemudian mengira-ngira bahwa nilai 
median didapatkan dari jumlah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai 52, 57, 
62, 67, 72 dan 77 lalu dibagi dua akan mendapatkan hasil 20. Dalam hal ini, subjek 
menemukan bilangan yang memenuhi adalah 67. Terlihat dari lembar jawaban 
subjek, subjek menuliskan alasan-alasan yang tidak tepat dalam menjawab soal. 
Alasan yang dituliskan subjek hanya berdasarkan perkiraan atau tebakan. Subjek 
KMS (a) tidak menuliskan informasi dari soal. Kemudian subjek menuliskan bahwa 
nilai median yang diperoleh . pada proses pengerjaan soal, subjek tidak menuliskan 
jawaban sesuai maksud soal. Pada soal dinstruksikan agar menggunakan median 
dengan  menggunakan rumus median data kelompok dalam penyelesaiannya namun 
subjek menggunakan metode tebakan dalam menyelesaikan masalah tersebut 
selanjutnya pada bagian akhir penyelesaian soal, subjek menuliskan nilai median 
yang digunakan 64,5. Dilihat dari hasil pekerjaan subjek mampu menuliskan nilai 





subjek KMR (a) tidak menuliskan informasi dari soal. Kemudian subjek 
menuliskan nilai median yang diperoleh . pada proses pengerjaan soal, subjek tidak 
menuliskan jawaban sesuai maksud soal. Subjek mengerjakan soal menggunakan 
rumus median data kelompok dalam menyelesaikan masalah tersebut selanjutnya 
pada bagian akhir penyelesaian soal, subjek menuliskan nilai median yang 
digunakan 120.12. Dilihat dari hasil pekerjaan subjek mampu menuliskan nilai 
median yang ditanyakan walaupun tidak sesuai dengan instruksi soal.   
4) Menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematis secara 
tepat  
Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (a) menuliskan beberapa simbol 
yang digunakan dalam menyelesaiakan soal seperti  𝑢20 sebagai nilai yang berada 
di urutan 20 dan 𝑢21 sebagai nilai yang berada di urutan 21. Subjek KMS (a) 
menuliskan beberapa simbol yang digunakan dalam menyelesaiakan soal seperti  𝑥 
sebagai nilai dari semua data. Sedangkan subjek KMR (a) tidak menuliskan simbol 
dalam penyelesaian. 
 
b. Paparan data hasil tes subjek (a) KMT, KMS dan KMR pada masalah 
nomor 2 
Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dalam 
menyelesaikan masalah pada nomor satu. Data tersebut kemudian dipaparkan 
secara singkat mengenai  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 






                                                            KMT (a) 
 






                                                        KMR (a) 
Gambar 4.2 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Subjek (a) KMT, KMS dan KMR pada Masalah Nomor 2 
1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi. 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek KMT (a) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah nilai deni pada ulangan mendapatkan 75 rata-rata nilai deni 
82 dan nilai deni pada ulangan mendapatkan 93 maka rata-rata nilai deni 85. Dilihat 
dari hasil pekerjaan subjek mampu menuliskan selisih antara nilai rata-rata ulangan 
dengan nilai hasil ulangan dan mengubah kedalam bentuk persamaan. Subjek KMS 
(a) tidak menuliskan informasi yang diketahui. Dilihat dari hasil pekerjaan subjek 
mampu menuliskan banyaknya ulangan yang sudah diikuti deni dan mampu 
menuliskan atau mengerjakan penyelesaian dengan benar. Sedangkan subjek KMR 
(a) tidak menuliskan penyelesaian dan informasi yang diketahui dari soal. 
2) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman- temannya, guru dan orang 
lain. 
Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (a) melakukan penyelesaian 
dengan terlebih dahulu memodelkan apa yang diketahui pada soal menjadi 
persamaan linear satu variabel. Selanjutnya, subjek menggunakan metode eliminasi 
penyelesaian persamaan tersebut sehingga diperoleh nilai x . alur pengerjaan 
jawaban subjek mudah dimengerti. Subjek KMS (a)  melakukan penyelesaian 





memperoleh nilai n =5. alur pengerjaan jawaban subjek mudah dimengerti. 
Sedangkan subjek KMR (a) tidak menuliskan penyelesaian dan informasi yang 
diketahui dari soal. 
3) Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis (mathematical thinking) 
dan strategi penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek KMT nomor dua, subjek KMT (a) 
terlebih dahulu menuliskan bahwa yang diketahui adalah nilai deni pada ulangan 
mendapatkan 75 rata-rata nilai deni 82 dan nilai deni pada ulangan mendapatkan 93 
maka rata-rata nilai deni 85 tanpa menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Pada 
proses pengerjaan soal terlihat bahwa subjek  menggunakan metode eliminasi untuk 
menyelesaikan masalah untuk soal nomor 2. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 
tidak memiliki kesulitan dalam memahami maksud soal pada bagian akhir 
pengerjaan soal, subjek menuliskan nilai yang diperoleh. Subjek KMS (a) tidak 
menuliskan informasi yang diketahui. Dilihat dari hasil pekerjaan subjek mampu 
menuliskan banyaknya ulangan yang sudah diikuti deni dan mampu menuliskan 
atau mengerjakan penyelesaian dengan benar. Pada proses pengerjaan soal terlihat 
bahwa subjek  menggunakan metode tebakan untuk menyelesaikan masalah untuk 
soal nomor 2. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak memiliki kesulitan dalam 
memahami maksud soal pada bagian akhir pengerjaan soal, subjek menuliskan nilai 
yang diperoleh. Sedangkan subjek KMR (a) tidak menuliskan penyelesaian dan 
informasi yang diketahui dari soal. 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 





Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (a) menuliskan beberapa 
pemisalan seperti x sebagai nilai ulangan serta beberapa simbol matematika dalam 
menyelesaikan soal. Subjek KMS (a) menuliskan beberapa pemisalan seperti x 
sebagai nilai dari data yang didapatkan. Sedangkan subjek KMR (a) tidak 
menuliskan simbol dalam penyelesaian. 
 
c. Paparan data hasil tes  subjek (a) KMT, KMS dan KMR pada masalah 
nomor 3 
Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dalam 
menyelesaikan masalah pada nomor satu. Data tersebut kemudian dipaparkan 
secara singkat mengenai  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 






                                                                                 KMT (a) 
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                                                                   KMR (a) 
Gambar 4.3 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Subjek (a) KMT, KMS dan KMR pada Masalah Nomor 3 
1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi. 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek KMT (a) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah siswa yang hobi menonton 30 derajat, reKMReasi 90 derajat, 





menuliskan dan menjelaskan siswa yang memiliki hobi membaca. Subjek KMS (a) 
menuliskan bahwa informasi yang diketahui adalah siswa yang hobi menonton 30 
derajat dan hobi membaca 70 derajat. Dilihat dari pekerjaan subjek tidak mampu 
menuliskan dan menjelaskan siswa yang memiliki hobi membaca. Sedangkan 
subjek KMR (a) tidak menuliskan informasi yang diketahui. Dilihat dari pekerjaan 
subjek mampu menuliskan jawaban dari permasalahan dengan tepat tetapi 
penyelesaian dari subjek tidak jelas. 
2) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman- temannya, guru dan orang 
lain. 
Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (a) melakukan penyelesaian 
dengan terlebih dahulu menuliskan semua sudut yang diketahui dari seperdua 
lingkaran selanjutnya subjek menjumlahkan semua sudut sehingga memperoleh 
sudut yang ditanyakan. Subjek hanya menggunakan perkiraan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Subjek KMS (a) tidak melakukan 
penyelesaian. Sedangkan subjek KMR (a) melakukan penyelesaian dengan terlebih 
dahulu menjumlahkan siswa yang hobi olahraga, hiking dan menonton setelah itu 
mengurangkan nilai yang diperoleh dengan siswa yang hobi reKMReasi. 
3) Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis (mathematical thinking) 
dan strategi penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek (a) KMT pada nomor tiga, subjek 
terlebih dahulu menjumlahkan seperdua dari sudut dan menjumlahkannya sehingga 
memperoleh sudut membaca. Pada bagian akhir, subjek menuliskan bahwa jika 





penyelesaian pada lembar. Sedangkan subjek KMR (a) tidak menuliskan apa yang 
diketahui dari soal subjek terlebih dahulu menjumlahkan semua sudut yang 
diketehui dan mengurangkan nilai yang diperoleh dengan sudut 90 derajat. Subjek 
menuliskan bahwa siswa yang hobi membaca sebanyak 120 siswa. 
 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar. 
Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (a) tidak menuliskan beberapa 
pemisalan tetapi menuliskan beberapa simbol matematika dalam menyelesaikan 
soal. Subjek menggunakan simbol derajat dan perkalian (x) untuk mengalikan salah 
satu sudut. Subjek KMS (a) tidak menuliskan beberapa pemisalan dan simbol dalam 
metematika. Sedangkan subjek KMR (a) tidak menuliskan beberapa pemisalan dan 
simbol dalam metmatika. 
 
d. Paparan data hasil tes  subjek (a) KMT, KMS dan KMR pada masalah 
nomor 4 
Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dalam 
menyelesaikan masalah pada nomor satu. Data tersebut kemudian dipaparkan 
secara singkat mengenai  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 






                                               KMT  (a) 
 






                                                             KMR (a) 
Gambar 4.4 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Subjek KMT, KMS dan KMR pada Masalah Nomor 4 
1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi. 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek KMT (a) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah kelahiran bayi pada bulan januari adalah 5 bayi, februari 6 
bayi, maret 8 bayi, april, 7 bayi, mei 9 bayi dan juni 10 bayi. Dilihat dari pekerjaan 
subjek mampu menuliskan jumlah rerataan bayi disetiap bulannya. Subjek KMS (a) 
menuliskan bahwa informasi yang diketahui adalah kelahiran bayi pada bulan 
januari adalah 5 bayi, februari 6 bayi, maret 8 bayi, april, 7 bayi, mei 9 bayi dan 
juni 10 bayi. Dilihat dari pekerjaan subjek mampu menuliskan jumlah rerataan bayi 
disetiap bulannya. Sedangkan subjek KMR (a) menuliskan bahwa informasi yang 
diketahui adalah kelahiran bayi pada bulan januari adalah 5 bayi, februari 6 bayi, 





2) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman- temannya, guru dan orang 
lain. 
Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (a) melakukan penyelesaian 
dengan terlebih dahulu mengubah bentuk histogram kedalam tabel dan menuliskan 
nilai rerataan bayi disetiap bulannya. Subjek KMS (a) melakukan penyelesaian 
dengan terlebih dahulu mengubah bentuk histogram kedalam bahasa sehari-hari dan 
menuliskan nilai rerataan bayi disetiap bulannya. Sedangkan subjek KMR (a) 
melakukan penyelesaian dengan terlebih dahulu mengubah bentuk histogram 
kedalam bahasa sehari-hari. 
3) Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis (mathematical thinking) 
dan strategi penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek KMT (a) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah kelahiran bayi pada bulan januari adalah 5 bayi, februari 6 
bayi, maret 8 bayi, april, 7 bayi, mei 9 bayi dan juni 10 bayi. Dilihat dari pekerjaan 
subjek mampu menuliskan jumlah rerataan bayi disetiap bulannya. Subjek KMS (a) 
menuliskan bahwa informasi yang diketahui adalah kelahiran bayi pada bulan 
januari adalah 5 bayi, februari 6 bayi, maret 8 bayi, april, 7 bayi, mei 9 bayi dan 
juni 10 bayi. Dilihat dari pekerjaan subjek mampu menuliskan jumlah rerataan bayi 
disetiap bulannya. Sedangkan subjek KMR (a) menuliskan bahwa informasi yang 
diketahui adalah kelahiran bayi pada bulan januari adalah 5 bayi, februari 6 bayi, 
maret 8 bayi, april, 7 bayi, mei 9 bayi dan juni 10 bayi. 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 





Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (a) tidak menuliskan beberapa 
pemisalan dan  beberapa simbol matematika dalam menyelesaikan soal. Subjek 
KMS (a) menuliskan beberapa pemisalan yakni 𝑥  sebagai nilai dari rerataan. 
Sedangkan subjek KMR (a) tidak menuliskan beberapa pemisalan dan beberapa 
simbol matematika dalam menyelesaikan soal 
 
e. Paparan data hasil tes  subjek (b) KMT, KMS dan KMR pada masalah 
nomor 1 
Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dalam 
menyelesaikan masalah pada nomor satu. Data tersebut kemudian dipaparkan 
secara singkat mengenai  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
pemecahan masalah materi Statistika pada setiap indikator. 
 






                                            KMS (b) 
 
 
                                                   KMR (b) 
Gambar 4.5 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Subjek KMT, KMS dan KMR pada Masalah Nomor 1 
1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi. 
Berdasarkan hasil tertulis, subjek KMT (b) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah subjek mengubah histogram menjadi bentuk tabel dengan 
nilai 52 mempunyai frekuensi 4, 57 frekuensi 6, 62 frekuensi 8, 67 frekuensi 10, 72 
frekuensi 8 dan 77 frekuensi 4. Selanjutnya pada bagian akhir penyelesaian soal, 





tidak sesuai dengan instruksi soal. Subjek KMS (b) tidak menuliskan informasi 
yang diketahui dari soal subjek hanya mengurutkan data yang diketahui dari soal. 
Dilihat dari hasil pekerjaan subjek mampu menuliskan nilai median yang 
ditanyakan walaupun tidak sesuai dengan instruksi soal. Sedangkan subjek KMR 
(b) tidak menuliskan  informasi yang diketahui dari soal dan penyelesaiannya 
2) Menganalisis dan mengevaluasi ide matematis dan strategi penyelesaian  
Berdasarkan hasil tertulis, subjek KMT (b) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah subjek mengubah histogram menjadi bentuk tabel dengan 
nilai 52 mempunyai frekuensi 4, 57 frekuensi 6, 62 frekuensi 8, 67 frekuensi 10, 72 
frekuensi 8 dan 77 frekuensi 4. Pada proses pengerjaan soal, subjek tidak 
menuliskan jawaban sesuai maksud soal. Pada soal dinstruksikan agar 
menggunakan median dengan menggunakan rumus median data kelompok dalam 
penyelesaiannya namun subjek menggunakan metode  tebakan dalam 
menyelesaiakan masalah tersebut, selanjutnya pada bagian akhir penyelesaian soal, 
subjek mampu menuliskan kesimpulan bahwa nilai mediannya adalah 62 walaupun 
tidak sesuai dengan instruksi soal. Subjek KMS (b) pada nomor satu subjek 
melakukan penyelesaian masalah dengan terlebih dahulu mengurutkan data yang 
diketahui dari soal serta mengurutkan data tersebut dari yang terkecil ke yang 
terbesar. Berdasarkan infomasih tersebut, subjek kemudian mengira-ngira bahwa 
nilai median didapatkan dari nilai tengah dari data yang diperoleh dari soal dan 
membagi dua nilai median yang diperoleh. Terlihat dari lembar jawaban subjek, 
subjek menuliskan nilai median dari data yang diperoleh. Sedangkan subjek KMR 
(b) tidak menuliskan  informasi yang diketahui dari soal dan penyelesaiannya 





Berdasarkan hasil tertulis  subjek KMT subjek (b) pada nomor satu subjek 
melakukan penyelesaian masalah dengan mengubah histogram kedalam bentuk 
tabel. Berdasarkan informasi tersebut, subjek kemudian mengira-ngira bahwa nilai 
median berada di urutan ke 20 dan 21. Dalam hal ini, subjek menemukan nilai 
mediannya adalah 62. Terlihat dari lembar jawaban subjek menuliskan alasan-
alasan yang tidak tepat dalam menjawab soal. Alasan yang dituliskan subjek hanya 
berdasarkan perkiraan atau tebakan. Subjek KMT (b) tidak menuliskan informasi 
dari soal. Kemudian subjek menuliskan bahwa nilai median yang diperoleh . pada 
proses pengerjaan soal, subjek tidak menuliskan jawaban sesuai maksud soal. Pada 
soal dinstruksikan agar menggunakan median dengan  menggunakan rumus median 
data kelompok dalam penyelesaiannya namun subjek menggunakan metode 
tebakan dalam menyelesaikan masalah tersebut selanjutnya pada bagian akhir 
penyelesaian soal, subjek menuliskan nilai median yang digunakan 67. Dilihat dari 
hasil pekerjaan subjek mampu menuliskan nilai median yang ditanyakan walaupun 
tidak sesuai dengan instruksi soal. Sedangkan subjek KMR (b) tidak menuliskan  
informasi yang diketahui dari soal dan penyelesaiannya. 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematis 
secara tepat 
Sedangkan subjek KMT (b) tidak menuliskan simbol dalam penyelesaian. 
Subjek KMS (b) tidak menuliskan simbol dalam penyelesaian. Sedangkan sebjek 








f. Paparan data hasil tes  subjek (b) KMT, KMS dan KMR pada masalah 
nomor 2 
Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dalam 
menyelesaikan masalah pada nomor satu. Data tersebut kemudian dipaparkan 
secara singkat mengenai  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 








                                          KMS (b) 
 
                                              KMR (b)  
Gambar 4.6 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Subjek (b) KMT, KMS dan KMR pada Masalah Nomor 2 
1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi. 
Berdasarkan hasil tertulis, subjek KMT (b) dilihat dari hasil pekerjaan 
subjek mampu menuliskan atau mengerjakan penyelesaian dengan benar dengan 
mengubah kedalam bentuk persamaan walaupun subjek tidak menuliskan informasi 
yang diketahui dari soal. Subjek KMS (b) dilihat dari hasil pekerjaan subjek mampu 
menuliskan apa yang diketahui dari soal dan ditanyakan dari soal. Dilihat dari 





Sedangkan subjek KMR (b) tidak menuliskan penyelesaian dan informasi yang 
diketahui dari soal. 
2) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman- temannya, guru dan orang 
lain. 
Berdasarkan hasil tertulis, subjek KMT (b) melakukan penyelesaian dengan 
terlebih dahulu menyelesaikan soal kedalam bentuk persamaan  dan mengerjakan 
dengan menggunakan metode eliminasi sehingga diperoleh nilai n. alur pengerjaan 
jawaban subjek mudah dimengerti. Subjek KMS (b) tidak melakukan penyelesaian 
soal. Sedangkan subjek KMR (b) tidak menuliskan penyelesaian dan informasi 
yang diketahui dari soal. 
3) Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis (mathematical thinking) 
dan strategi penyelesaian 
Berdasarkan subjek KMT (b) terlebih dahulu menuliskan bentuk persamaan 
lalu menyelesaiakan menggunakan metode eliminasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek tidak memiliki kesulitan dalam memahami maksud soal walaupun subjek 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Pada bagian akhir 
pengerjaan soal subjek menuliskan nilai yang diperoleh. Subjek KMS (b) 
menuliskan apa yang diketahui dari soal tetapi tidak menyelesaikan penyelesaian 
dari soal. Sedangkan subjek KMR (b) tidak menuliskan penyelesaian dan informasi 
yang diketahui dari soal.  
 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 





Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (b) menuliskan beberapa 
pemisalan seperti T sebagai nilai ulangan serta beberapa simbol matematika dalam 
penyelesaian soal. Subjek KMS (b) menuliskan apa yang diketahui dari soal tetapi 
tidak menyelesaikan penyelesaian dari soal. Sedangkan subjek KMR (b) tidak 
menuliskan simbol dalam penyelesaian. 
 
g. Paparan data hasil tes subjek (b) KMT, KMS dan KMR pada masalah 
nomor 3 
Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dalam 
menyelesaikan masalah pada nomor satu. Data tersebut kemudian dipaparkan 
secara singkat mengenai  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 







                                                         KMT (b) 
 
                                                   KMS (b) 
  
                                                     KMR (b) 
Gambar 4.7 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Subjek (b) KMT, KMS dan KMR pada Masalah Nomor 3 
1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi. 
Berdasarkan hasil tertulis subjek KMT (b) dilihat dari hasil pekerjaan subjek 





olahraga 110 derajat, menonton 60 derajat, hiking 70 derajat, reKMReasi 90 derajat. 
Dilihat dari pekerjaan subjek mampu menuliskan nilai yang diperoleh siswa yang 
hobi membaca. Subjek KMS (b) dilihat dari hasil pekerjaan subjek mampu 
menuliskan bahwa informasi yang diketahui adalah siswa yang hobi olahraga 110 
derajat, menonton 60 derajat, hiking 70 derajat, rekreasi 90 derajat. Dilihat dari 
pekerjaan subjek mampu menuliskan nilai yang diperoleh siswa yang hobi 
membaca. Sedangkan subjek KMR (b) tidak menuliskan informasi yang diketahui. 
Dilihat dari pekerjaan subjek mampu menuliskan jawaban dari permasalahan 
dengan tepat tetapi penyelesaian dari subjek tidak jelas. 
2) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman- temannya, guru dan orang 
lain. 
Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (b) melakukan penyelesaian 
dengan terlebih dahulu menuliskan semua sudut yang diketahui dari lingkaran 
selanjutnya subjek menjumlahkan semua sudut dan mengurangkan dengan nilai 
lingkaran penuh sehingga memperoleh sudut yang ditanyakan. Subjek hanya 
menggunakan metode perkalian dalam menyelesaikan permasalahan. Subjek KMS 
(b) melakukan penyelesaian dengan terlebih dahulu menuliskan semua sudut yang 
diketahui dari lingkaran selanjutnya subjek menjumlahkan semua sudut dan 
mengurangkan dengan nilai lingkaran penuh dan mengalikan banyaknya siswa 
yang hobi menonton dengan hobi membaca dan membagi dengan hobi menonton 
sehingga memperoleh sudut yang ditanyakan. Subjek hanya menggunakan metode 





melakukan penyelesaian dengan terlebih dahulu. Subjek hanya menuliskan jawaban 
dari permasalahan. 
3) Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis (mathematical thinking) 
dan strategi penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek (b) KMT pada nomor tiga, subjek 
terlebih dahulu menjumlahkan semua sudut yang diketahui dan menjumlahkannya 
sehingga memperoleh sudut membaca. Pada bagian akhir, subjek menuliskan 
bahwa jika sudut membaca adalah 120 siswa. Subjek (b) KMS pada nomor tiga, 
subjek terlebih dahulu menjumlahkan semua sudut yang diketahui dan 
menjumlahkannya sehingga memperoleh sudut membaca. Pada bagian akhir, 
subjek menuliskan bahwa jika sudut membaca adalah 120 siswa. Sedangkan subjek 
(b) KMR pada nomor tiga, subjek hanya menuliskan bahwa banyaknya siswa yang 
hobi membaca sebanyak 60 derajat atau sama dengan 120 siswa 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar. 
Berdasarkan hasil tes tertulis Subjek KMT (b) tidak menuliskan beberapa 
pemisalan tetapi menuliskan beberapa simbol matematika dalam menyelesaikan 
soal. Subjek menggunakan simbol derajat dan perkalian (x) untuk mengalikan salah 
satu sudut. Subjek KMS (b) tidak menuliskan beberapa pemisalan tetapi 
menuliskan beberapa simbol matematika dalam menyelesaikan soal. Subjek 
menggunakan simbol derajat dan perkalian (x) untuk mengalikan salah satu sudut. 








h. Paparan data hasil tes  subjek (b) KMT, KMS dan KMR pada masalah 
nomor 4 
Berikut ini disajikan hasil tes dan petikan wawancara subjek dalam 
menyelesaikan masalah pada nomor satu. Data tersebut kemudian dipaparkan 
secara singkat mengenai  kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
pemecahan masalah materi Statistika pada setiap indikator. 
 






                                                  KMS (b) 
 
                                                 KMR  (b) 
Gambar 4.8 Lembar Jawaban Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Subjek (b) KMT, KMS dan KMR pada Masalah Nomor 4 
1) Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) mereka melalui komunikasi. 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek KMT (b) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah kelahiran bayi pada bulan januari adalah 5 bayi, februari 6 
bayi, maret 8 bayi, april, 7 bayi, mei 9 bayi dan juni 10 bayi. Dilihat dari pekerjaan 





meningkat 1 orang, pada bulan februari kemaret meningkat 2 orang, maret ke april 
menurun,april ke mei meningkat 2 orang, mei ke juni meningkat 1 orang. Dan 
menuliskan nilai dari rerataan. Subjek KMS (b) menuliskan bahwa informasi yang 
diketahui adalah bahwa setiap bulannya jumlah kelahiran bayi meningkat tetapi 
pada bulan maret ke april jumlah kelahiran bayi menurun. Dilihat dari pekerjaan 
subjek mampu menuliskan bahwa terjadi penurunan di bulan maret ke april.  
Sedangkan subjek KMR (b) menuliskan bahwa informasi yang diketahui adalah 
kelahiran bayi pada bulan januari adalah 5 bayi, februari 6 bayi, maret 8 bayi, april, 
7 bayi, mei 9 bayi dan juni 10 bayi menuliskannya dalam bentuk tabel dan 
menuliskan bahwa informasi yang diketahui adalah bahwa setiap bulannya jumlah 
kelahiran bayi meningkat. Dilihat dari pekerjaan subjek, subjek tidak mampu 
menuliskan bahwa terjadi penurunan di bulan maret ke april.  
2) Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman- temannya, guru dan orang 
lain. 
Berdasarkan hasil tes tertulis, subjek KMT (b) melakukan penyelesaian 
dengan terlebih dahulu mengubah bentuk histogram kedalam tabel dan menuliskan 
peningkatan maupun penurunakn kelahiran bayi setiap bulannya. Menuliskan nilai 
rerataan bayi disetiap bulannya. Subjek KMS (b) melakukan penyelesaian dengan 
terlebih dahulu mengubah bentuk histogram kedalam bahasa sehari-hari dan 
menuliskan peningkatan maupun penurunakn kelahiran bayi setiap bulannya. 
Sedangkan subjek KMR (b) melakukan penyelesaian dengan terlebih dahulu 
mengubah bentuk histogram kedalam bahasa sehari-hari dalam bentuk tabel dan 





3) Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis (mathematical thinking) 
dan strategi penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek KMT (b) menuliskan bahwa informasi 
yang diketahui adalah kelahiran bayi pada bulan januari adalah 5 bayi, februari 6 
bayi, maret 8 bayi, april, 7 bayi, mei 9 bayi dan juni 10 bayi. Dilihat dari pekerjaan 
subjek mampu menuliskan bahwa kelahiran bayi dari bulan januari ke februari 
meningkat 1 orang, pada bulan februari kemaret meningkat 2 orang, maret ke april 
menurun, April ke mei meningkat 2 orang, mei ke juni meningkat 1 orang. Dan 
menuliskan nilai dari rerataan. Subjek KMS (b) menuliskan bahwa informasi yang 
diketahui adalah terjadi penurunan kelahiran bayi pada bulan maret ke April. 
Sedangkan subjek KMR (b) menuliskan bahwa informasi yang diketahui adalah 
angka kelahiran bayi meningkat tiap bulannya. 
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar. 
Berdasarkan hasil tes tertulis KMT (b) tidak menuliskan beberapa 
pemisalan dan beberapa simbol matematika dalam menyelesaikan soal. Subjek 
KMS (b) tidak menuliskan beberapa pemisalan dan beberapa simbol matematika 
dalam menyelesaikan soal. Sedangkan subjek KMR (b) tidak menuliskan beberapa 
pemisalan dan beberapa simbol matematika dalam menyelesaikan soal. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, berikut adalah ulasan 





1.  Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Materi Statistika 
Berkemampuan Tinggi 
Pada proses menganalisis dan mengevaluasi ide matematis dan strategi 
penyelesaian, subjek mampu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis yang 
tersedia pada permasalahan dengan baik. Subjek menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan dari permasalahan secara lengkap walaupun subjek (a) 
pada nomor 1 tidak menuliskan pada lembar jawaban informasi yang diketahui 
begitupun subjek (b) pada nomor 1 dan 2 tidak menuliskan pada lembar jawaban 
informasi yang diketahui tetapi subjek mampu myelesaikan permasalahan secara 
benar. Namun, subjek (a) kesulitan untuk menjawab masalah nomor satu dan subjek 
(b) sama halnya dengan subjek (a) kesulitan untuk menjawab masalah nomor satu. 
Kedua subjek kesulitan untuk menetapkan strategi penyelesaian dari masalah yang 
diberikan. Kedua subjek tidak menyelesaikan masalah nomor satu menggunakan 
median data kelompok sesuai dengan instruksi soal dan memilih menyelesaikan 
dengan cara sendiri. Akan tetapi untuk masalah nomor tiga dan empat kedua subjek 
mampu menyelesaikannya sesuai intruKMSi soal. Kedua subjek menggunakan 
metodenya sendiri untuk menyelesaikan masalah nomor tiga dan empat dengan 
alasan lebih mahir dibanding metode lain. Selanjutnya pada proses membuat 
kesimpulan kedua subjek tidak menuliskan kesimpulan yang mereka peroleh tetapi 
kedua subjek dapat menuliskan jawaban dengan benar. 
Pada proses mengkomunikasikan ide matematis secara logis dan jelas, 
kedua subjek menyelesaikan permasalahan  nomor dua, tiga dan empat dengan 





tepat. Kedua subjek mampu mengubah bentuk diagram garis kedalam bahasa 
sehari-hari.  
Pada proses menggunakan bahasa matematika untuk ide matematis secara 
tepat, kedua subjek menggunakan beberapa pemisalan dalam penyelesaian soal 
seperti 𝑥 untuk nomor dua. Subjek memahami dengan baik pemisalan dan model 
matematika yang digunakan. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat bahwa terdapat kaitan antara 
kemampuan komunikasi matematis dalam pemecahan masalah pada materi 
Statistika. Subjek berkemampuan tinggi mencermati informasi yang tersedia pada 
permasalahan dengan baik, tidak cukup dipahami dalam pikiran saja. Kedua subjek 
menuliskan dengan rinci alur penyelesaian masalah. Hal ini memudahkan dan tidak 
membuat subjek bingung untuk memperoleh penyelesaian permasalahan. 
2. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Materi Statistika 
Berkemampuan Sedang. 
Pada proses menganalisis dan mengevaluasi ide matematis dan strategi 
penyelesaian, subjek kurang mampu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis 
yang tersedia pada permasalahan dengan baik namun mampu melakukan strategi 
penyelesaian dengan benar walaupun ada beberapa permasalahan yang tidak di 
selesaikan oleh subjek  (a) dan subjek (b). subjek (a)  tidak mampu menuliskan apa 
yang diketahui dari soal sedangkan subjek (b) hanya menuliskan apa yang diketahui 
dari permasalahan nomor dua dan tiga. Kedua subjek tidak menuliskan pemisalan 
sebagai informasi yang diketahui. Selain itu kedua subjek tidak menuliskan apa 





permasalahan nomor satu dan tiga meskipun sebelumnya tidak menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan begitupun subjek (b). subjek (a) 
menggunakan metode tebakan untuk menyelesaikan nomor satu dan dua sedangkan 
empat bersifat opsional dan subjek (b) menggunakan metode yang bersifat opsional 
untuk mengerjakan soal nomor satu, tiga dan empat. 
Pada proses mengkomunikasikan ide matematis secara logis dan jelas, 
subjek menyelesaiakan permasalahan sesuia intruKMSi soal kecuali pada 
permaslahan nomor satu untuk smua subjek. Subjek melakukan masalahnya dengan 
benar. Dari hasil tes subjek (a) dan (b) melakukan penyelesaian denga cukup jelas.   
Pada proses menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide 
matematis secara tepat, subjek menggunakan beberapa pemisalan dalam 
menyelesaikan soal seperti 𝑝, 𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑥 untuk nomor tiga dan satu. subjek memahami 
dengan baik pemisalan dan model matematika yang ia gunakan. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat bahwa terdapat kaitan antara 
kemampuan komunikasi matematis dalam pemecahan masalah pada materi 
Statistika. Subjek yang berkemampuan sedang kurang mampu menganalisis 
mengevaluasi ide matematis yang tersedia pada permasalahan dengan baik, subjek 
hanya dapat memahami pada pikiran saja. Subjek cenderung menuliskan jawaban 
dengan cukup ringkas. Subjek lebih fokus untuk memperoleh penyelesaian sesuai 
pemahaman subjek dibandingkan untuk menuliskan yang informasi yang diketahui 
dan ditanyakan terlebih dahulu. 






Pada proses menganalisis dan mengevaluasi ide matematis dan strategi 
penyelesaian, subjek tidak mampu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis 
yang tersedia pada permasalahan dengan baik dan tidak mampu melakukan strategi 
penyelesaian dengan benar walaupun ada beberapa permasalahan yang tidak di 
selesaikan oleh subjek (a) dan subjek (b). subjek (a)  tidak mampu menuliskan apa 
yang diketahui dari soal begitupun subjek (b). Kedua subjek tidak menuliskan 
pemisalan sebagai informasi yang diketahui. Selain itu kedua subjek tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Kedua subjek tidak mampu memahami 
tujuan soal. subjek (a) menggunakan metode tebakan untuk menyelesaikan nomor 
tiga sedangkan dua dan empat bersifat opsional dan subjek (b) menggunakan 
metode yang bersifat opsional untuk mengerjakan soal nomor empat. 
Pada proses mengkomunikasikan ide matematis secara logis dan jelas, 
subjek menyelesaiakan permasalahan tidak sesuai intruKMSi soal. Subjek 
melakukan masalahnya dengan benar. Dari hasil tes subjek (a) dan (b) melakukan 
penyelesaian dengan tidak jelas.   
Pada proses menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide 
matematis secara tepat, subjek tidak menggunakan beberapa pemisalan dalam 
menyelesaikan soal. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat bahwa terdapat kaitan antara 
kemampuan komunikasi matematis dalam pemecahan masalah pada materi 
Statistika. Subjek yang berkemampuan rendah tidak mampu menganalisis 
mengevaluasi ide matematis yang tersedia pada permasalahan dengan baik, subjek 
juga tidak dapat memahami pada pikiran mereka. Subjek cenderung menuliskan 





memperoleh penyelesaian sesuai pemahaman subjek dibandingkan untuk 
menuliskan yang informasi yang diketahui dan ditanyakan terlebih dahulu. 
4. Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi 
Statistika. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
siswa pada materi Statistika memiliki perbedaan dari beberapa indikator, 
selengkapnya diuraikan sebagai berikut. 
Perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi Statistika. 
a. Subjek KMT mampu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis yang 
tersedia pada permasalahan sengan baik, sedangkan subjek KMS kurang 
mampu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis ide matematis yang 
tersedia pada permasalahan dengan baik dan subjek KMR tidak mampu 
menganalisis dan mengevaluasi ide matematis ide matematis yang tersedia 
pada permasalahan dengan. 
b. Subjek KMT mengerjakan setiap langkah dengan  prosedur yang cukup 
lengkap dan detail sedangkan subjek KMS mengerjakan setiap langkah 
cukup lengkap dan cukup mendetail dan subjek KMR mengerjakan setiap 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang deskripsi kemampuan 
komunikasi matematis siswa materi Statistika kelas XII MIA 1 SMAN 3 Takalar, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil di atas dapat dismpulkan bahwa :  
a. Siswa pada kelompok rendah belum mampu menyatakan ide matematika 
secara tertulis dalam bentuk tabel dan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bentuk diagram, mampu mengetahui informasi yang terdapat dalam 
soal, namun kurang mampu untuk memahami soal. Siswa cenderung 
menuliskan penyelesaian secara singkat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
belum mampu untuk mengkomunikasikan hasil pekerjaannya. 
b. Siswa pada kelompok sedang sudah mampu menyatakan ide matematika 
secara tertulis dalam bentuk tabel, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bentuk diagram, mampu mencermati informasi yang tersedia dalam 
permasalahan tersebut. Hal ini terlihat dari penyelesaian yang siswa buat 
masih memiliki kesalahan dan kekeliruan, alasan-alasan yang digunakan 
dalam penyelesaian terkadang masih belum tepat, dan menafsirkan 
persoalan walaupun masih sederhana. Hal ini menunjukkan siswa masih 





c. Siswa pada kelompok tinggi sudah mampu menyatakan ide matematika 





bentuk diagram, mampu mencermati informasi yang tersedia pada 
permasalahan dengan baik. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa 
menuliskan dengan rinci alur penyelesaian masalah, menjelaskan 
penyelesaiannya dengan tepat dan sistematis. Selain itu, siswa juga mampu 
memberikan alasan yang logis terhadap langkah-langkah penyelesaian 
masalahnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu 
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya secara detail. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran yang 
diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut. 
1. Bagi Sekolah  
Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam 
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di sekolah dengan memberikan 
tambahan wacana kepada seluruh guru mengenai kemampuan 
komunikasimatematis siswa 
2. Bagi Guru 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang penting dalam 
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, guru perlu mendorong siswa dalam 
melakukan pemecahan masalah berupa soal cerita atau uraian agar agar dapat 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. selain itu, guru juga perlu 
memberikan perhatian khusus pada siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah 
agar membiasakan untuk menuliskan informasi yang tersedia dari suatu 






3. Bagi Siswa 
Sebagai bekal pengetahuan tentang kemampuan komunikasi matematis 
disarankan siswa agar dalam mempelajari matematika tidak mengabaikan konsep 
yang telah diberikan sebelumnya, karena mengingat materi matematika itu sangat 
bervaiasi dan merupakan kelanjutan dari konsep sebelumnya 
4. Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan dapat melakukan lebih lanjut serta memberikan konstribusi bagi 
upaya peningkatan mutu dan kualitas pendidikan. Penelitian lanjut tersebut dapat 
mengambil sudut tinjauan yang sama dengan beberapa pengembangan seperti 
jumlah subjek mengingat terbatasnya jumlah subjek pada penelitian ini mampu 
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